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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of the problem-based learning model on 
cognitive learning outcomes at SD Negeri Gayamsari 02 Semarang. This type of 
research is experimental research with the form of Pre-Experimental Design and 
Group Pretest-Posttest design. 29 class IVA students were involved as a population. 
The sampling technique was 29 students. The data in this study were obtained from 
assistance, tests, and documentation. The results showed that the average pretest 
was 58.6, while the post-test score was 80.68. Based on research that has been 
carried out in class IVA SD Negeri Gayamsari 02, the data obtained from 
calculations using the Paired Sample T-Test test obtained count> t table = 24.6179 
> 2.045, then H0 is rejected and Ha is accepted, meaning that there is influence 
from the Problem-Based Learning learning model Against Science Learning 
Outcomes Class 4 SD Negeri Gayamsari 02. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar kognitif di SD Negeri 
Gayamsari 02 Semarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
bentuk Pre Experimental Design dan desain One Group Pretest-Posttest. 29 siswa 
kelas IVA terlibat sebagai populasi. Teknik pengambilan sampelnya sebanyak 29 
siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh dari asistensi, tes, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan hasil rata-rata pretest adalah 58.6, sedangkan nilai posttest 
dengan rata-rata 80.68. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas 
IVA SD Negeri Gayamsari 02 diperoleh data hasil perhitungan dengan 
menggunakan uji t Paired Sample T-Test diperoleh thitung > ttabel = 24.6179 > 2,045, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh dari model 
pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas 4 SD 
Negeri Gayamsari 02. 
 
Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dapat 

mempengaruhi perkembangan 

seseorang dalam segala bidang 

kepribadian dan kehidupannya 

(Sakerebau, 2018; Karim, B. A., 

2020). Sementara itu, Jannah (2013), 

mengemukakan bahwa pendidikan 
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adalah suatu karya yang berlangsung 

dalam suatu pola kehidupan manusia 

tertentu. Lebih lanjut Jannah 

menjelaskan bahwa pendidikan juga 

merupakan suatu proses 

pengetahuan, keterampilan, 

pemikiran dan karakter seseorang 

dilatih dan 

dikembangkan.  Pendidikan memiliki 

kekuatan atau efek yang dinamis 

dalam mempersiapkan masa depan 

seseorang (Ilham, D.,2019; Widodo, 

2020). Pendidikan dapat secara 

optimal mengembangkan berbagai 

potensi dirinya, (Taufiq, 2014).  

Pembelajaran pada kurikulum 

merdeka, dimana pembelajaran 

tersebut berpusat pada peserta didik, 

maka dari itu dalam pembelajaran 

juga memerlukan inovasi dalam 

pelaksanaannya, (Aprima, D., & Sari, 

S., 2022; Susanty, 2020). Inovasi 

pembelajaran juga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa, 

sehingga dapat mendorong siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran, 

(Emda, A. 2018). Oleh karena itu, 

perlu menggunakan hal-hal yang 

berbeda untuk menciptakan 

pembelajaran pada kurikulum 

merdeka, salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran 

yang dapat membangkitkan semangat 

belajar siswa dan meningkatkan hasil 

belajar siswa, (Lince, L., 2022).  

Model pembelajaran merupakan 

salah satu kerangka yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran 

(Sudarman, S. W., & Vahlia, I., 2016). 

Trian Pamungkas (2020) 

menyampaikan bahwa model 

pembelajaran yang menjadikan 

masalah sebagai bahan pembelajaran 

bertujuan untuk menyusun ilmu 

mereka sendiri. Model pembelajaran 

merupakan salah satu kerangka 

desain pembelajaran yang dapat 

diterapkan kepada siswa untuk 

membantu siswa belajar dalam 

suasana yang baru,(Maknun, L. L., & 

Kamila, H., 2022). Fathurrohman 

(2015) juga menyampaikan bahwa 

model pembelajaran yang baik 

memiliki ciri-ciri (1) Adanya 

keterlibatan peserta didik melalui 

kegiatan mengalami, menganalisis, 

berbuat, dan pembentukan sikap; (2) 

Adanya keikutsertaan peserta didik 

secara aktif dan kreatif dalam 

penggunaan model pembelajaran; (3) 

Guru sebagai fasilitator, koordinator, 

mediator, dan motivator selama 

kegiatan belajar. Berbagai model 

pembelajaran dapat digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran, 

salah satunya adala model 

pembelajaran problem based 
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learning, (Agnesa, O. S., & 

Rahmadana, A., 2022). 

Model problem based learning 

Suatu model pembelajaran yang fokus 

pembelajarannya pada siswa, 

sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator, membantu siswa 

mengembangkan berpikir kritis dan 

terlibat aktif dalam memecahkan 

masalah, baik secara individu maupun 

kelompok, (Nurhamidah, S., 2022). 

Beberapa peneliti menyatakan 

menyatakan bahwa tujuan model 

problem based learning adalah untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, serta mengembangkan 

kemampuan siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri (Fathurrohman, 2015).  Model 

problem based learning memiliki 5 

tahap yang harus dilaksanakan dalam 

Problem Based Learning, yaitu : (1) 

Memberikan    orientasi tentang    

permasalahannya    kepada    siswa, 

(2) Mengorganisasikan siswa untuk 

meneliti, (3) Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok, (4) 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil, (5) 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses mengatasi masalah 

(Sugiyanto,2018). Pamungkas, (2020) 

juga menyampaikan bahwa PBL 

memiliki karakteristik yaitu: (1) 

Menjadikan masalah nyata sebagai 

sumber belajar, (2) Pembelajaran 

yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah 

dimulai dengan memberikan suatu 

masalah nyata kepasa siswa dan 

menuntut siswa untuk memecahkan 

masalah yang diberikan, (3) 

Menggunakan kelompok atau individu 

sehingga pembelajaran aktif dan 

kreatif. 

Berdasarkan temuan asistensi 

dan praktik pembelajaran terbimbing 

di SD Negeri Gayamsari 02 

Semarang. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran di SD Negeri 

Gayamsari 02 Semarang, belum 

diterapkan secara maksimal karena 

belum sesuai dengan sintaks. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini penulis 

menerapkan model pembelajaran 

problem based learning yang 

diharapakan dapat menambah inovasi 

dalam pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan ini, 

peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi 

Model Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa 

Kelas IV A SD Negeri Gayamsari 02” 

dengan Topik Kegiatan Jual Beli 
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Sebagai Salah Satu Pemenuhan 

Kebutuhan. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan desain 

Pree-experiment design dengan jenis 

one group pretest-posttest. Penelitian 

ini dilaksanakan di SD Negeri 

Gayamsari 02 Semarang. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

pretest sebelum diberikan perlakuan, 

dan posttest setelah diberikan 

perlakukan. Desain penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

01 : nilai pretest (sebelum diberikan 

perlakuan) 

02 : nilai posttest (setelah diberikan 

perlakuan) 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV A SD Negeri 

Gayamsari 02 Semarang dengan 

jumlah siswa sebanyak 29 siswa. 

 Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes dan 

dokumentasi. Tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa 

dengan menggunakan soal pilihan 

ganda. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri Gayamsari 02, pada kelas IVA 

dengan jumlah siswa 29. Sebelum 

dilaksanakan penelitian, siswa 

diberikan terlebih dahulu soal pretest 

untuk mengetahui data awal, 

kemudian diberlakukan model 

pembelajaran problem based learning 

dan setelah pemberlakuan model 

pembelajaran problem based learning 

diberikan soal posttest untuk 

mengetahui data akhir.  

Berikut adalah data hasil 

penelitian dari pretest sebelum 

diberikan perlakukan dan posttest 

setelah diberikan perlakuan yang di 

dapat siswa pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Pretes dan Posttes 

Berdasarkan Gambar 1 dapat 

diketahui bahwa hasil belajar 

mengalami peningkatan hasil belajar 

yang diukur dari pretest dan posttest 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning pada materi IPAS dengan 

Topik Kegiatan Jual Beli Sebagai 

Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

perbandingan dimana nilai pretest 

O1 X O2 
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tertinggi adalah 80 dan terendah 40 

dengan rata-rata 58.6. Sedangkan 

nilai posttest tertinggi adalah 100, dan 

terendah adalah 60, dengan rata-rata 

80.68. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

Uji Normalitas terhadap nilai posttest 

dengan n = 29 dan taraf signifikan 5%, 

didapat L0 = 0.152628 dan Ltabel = 

0.167. Maka artinya L0 < Ltabel dengan 

α = 0,05. Jika Lo < Ltabel maka Ho 

diterima, artinya data tersebut 

berdistribusi normal. Dari hasil 

perhitungan diperoleh Lo < Ltabel 

dengan 0.152628 < 0.167 jadi Ho 

diterima dan artinya data berdistribusi 

normal. 

Sementara itu hasil Uji N-gain 

merupakan perhitungan dengan 

tujuan untuk melihat encapaian 

kemampuan peserta didik. Data yang 

diperoleh dengan membandingkan 

selisih skor pretest dan posttest. Hasil 

table perhitungan Uji N-Gain dan 

kriteria efektivitas N-Gain dapat dilihat 

pada table berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain Pretest-
Posttest 

 Pretest Posttest N-

gain 

Kriteria 

Jumlah 1700 2340 16,77 Sedang 

Rata-

rata 

58.62069 80.68966 0.58 

 

Tabel 4. Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Perolehan Skor N-Gain 

Skor 

Kategori 

N-Gain Max 100.00 Cukup Efektif 

N-Gain Min 20.00 

Rata-Rata 57.82 

Berdasarkan hasil perhitungan 

N-gain dan tafsiran efektifitas N-Gain 

pada table diperoleh nilai rata-rata N-

Gain 0,58 dengan kriteria sedang dan 

table tafsiran efektivitas N-Gain 

diperoleh persentase 57,82% dengan 

kategori cukup efektif. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan rata-rata nilai N-Gain 

pada nilai pretest dan posttest. 

Untuk Uji t Diperoleh nilai thitung 

diperoleh sebesar 24.6179. Dengan 

db = n1+n2 – 1 = 57 dan taraf signifikan 

5% = 0,05, diperoleh ttabel 2,045. Jadi 

thitung > ttabel = 24.6179 > 2,045 jadi H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh dari model 

pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS 

Kelas IVA SD Negeri Gayamsari 02, 

dengan topik Topik Kegiatan Jual Beli 

Sebagai Salah Satu Pemenuhan 

Kebutuhan. 

Hasil analisis data dengan 

penggunaan model pembelajaran 

problem based learning pada 

pembelajaran IPAS kelas IVA SD 

Negeri Gayamsari 02 Semarang 

diketahui bahwa terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah menggunakan 

model problem based learning. Dapat 

diketahui bahwa Problem Based 

Learning adalah suatu model 
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pembelajaran yang melibatkan siswa 

untuk memecahkan suatu masalah 

melalui tahap-tahap metode ilmiah 

sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan 

dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah, (Ngalimun, 

2014). Terlihat dalam hasil penelitian 

terdapat peningkatan nilai pretest dan 

posttest yang meningkat sebesar 

22,08. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Mayasari (2022) bahwa dari hasil 

penelitian keaktifan siswa kelas V MI 

Arrofi Tahun Pelajaran 2022/2023, 

sebelum menggunakan model 

Problem Based Learning sebesar 

34,9% menjadi 77,6%, dan terdapat 

pengaruh yang signifikan. Penelitian 

yang sama juga dilakukan oleh 

Pintubatu, 2022), dari hasil analisis 

data terdapat pengaruh yang 

signifikan, terlihat dari hasil penelitian 

terdapat peningkatan nilai pretest dan 

posttest yang meningkat sebesar 

34,17 dan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa. 

 Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS kelas  

IVA SD Negeri Gayamsari 02 

Semarang. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan di kelas IVA SD 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dengan menggunakan 

model problem based learning 

terhadap hasil belajar IPAS Kelas 4 

SD Negeri Gayamsari 02. Hal ini 

terbukti adanya peningkatan rata-rata 

pada nilai pretest dan posttest setelah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model problem 

based learning, sehingga model 

problem based learning sapat menjadi 

salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh guru untuk 

dapat menambah inovasi dalam 

pembelajaran. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, berrikut adalah saran dari 

peneliti : 

1) Bagi guru 

Penggunaan inovasi pembelajaran, 

seperti model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat digunakan 

untuk dapat menggali kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

2) Bagi sekolah  
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Upaya dalam mengembangkan 

pembelajaran dapat dilakukan 

dengan menggunakan berbagai 

inovasi pembelajaran, dimana 

sekolah harus mendukung dan 

memfasilitasi pembelajaran agar 

dapat meningkatkan kualitias 

pembelajaran. 

3) Bagi peneiti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan inovasi pembelajaran 

seperti model, metode, maupun 

media yang dapat mendukung siswa 

dalam meningkatkan kualitas belajar 

dan hasil belajar. 
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